BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komposit adalah bahan yang terbuat dari dua atau lebih bahan yang memiliki
sifat berbeda, ketika digabungkan dapat menciptakan material yang memiliki sifat
yang lebih baik dari pada bahan-bahan penyusunnya (Klaudia, 2021). Produksi dan
penggunaan material komposit sangat berkembang pesat seiring dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Royhan, 2024). Hal ini karena memungkinkan
terciptanya bahan yang lebih kuat, lebih ringan, lebih tahan terhadap kondisi
tertentu, seperti korosi, suhu tinggi dan sebagainya.

Pengembangan komposit berbasis serat alam telah menarik perhatian para
akademisi dan industri, dimana komposit berbasis serat alam memiliki sifat yang
ramah lingkungan dan sifat mekanis yang baik. Beberapa penelitian berbasis serat
alam telah dilakukan seperti serat rami, serat sisal, serat kelapa dan serat nanas
(kenaf). Komposit berbasis serat alam secara umum terdiri dari dua komponen
utama, yaitu pengikat (matriks) dan penguat (reinforcement) (Suratno & Cahyono,
2023).

Matrik dalam konteks material komposit adalah bahan dasar yang mengikat
atau menyatukan bahan penguat (reinforcement) untuk membentuk material
komposit. Matrik ini berfungsi untuk mendistribusikan beban secara merata ke
penguat dan melindungi penguat dari kerusakan mekanis atau korosi (Fattah, 2023).
Poliester merupakan salah satu jenis polimer thermoset yang banyak digunakan
sebagai pengikat pada pembuatan komposit (Rahmawaty, 2021). Hal ini karena
poliester memiliki kelebihan yaitu kekuatan yang baik, penyusutan yang rendah dan
harga yang murah. Namun, poliester memiliki sifat rapuh sehingga perlu
ditambahkan bahan penguat. Bahan penguat ini bisa berupa partikel yang lebih kuat
atau serat seperti serat sintetis dan serat alam (Sumiyanto et al., 2024).

Serat rami menjadi salah satu material yang dapat digunakan sebagai penguat
pada komposit (Moto et al., 2021). Serat rami memiliki nama lain yaitu boehmeria
nivea yang di dapat dari tumbuhan rami, tumbuhan yang mirip dengan rumput dan
mudah di peroleh di kawasan tropis-dan telah dikembangkan sebagai material

ramah lingkungan. Sehingga penggunaan serat rami sebagai penguat sangat bagus



untuk dipadukan dengan matriks polimer (Setyawan & Marasabessy, 2022).

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap kekuatan
komposit serat rami untuk menganalisis pengaruh jumah lapisan dan arah serat
tenun terhadap sifat mekanis komposit polyester/serat rami. Penelitian ini
melakukan uji tarik, uji bending dan uji impak. Penelitian ini mengunakan metode
hand lay-up, hand lay-up sendiri adalah metode yang paling sederhana dan
merupakan proses dengan metode terbuka dari proses fabrikasi komposit. Adapun
proses dari pembuatan dengan metode ini adalah dengan cara menuangkan resin
dengan tangan kedalam serat berbentuk anyaman, partikel atau lembaran, kemudian
memberi tekanan sekaligus meratakannya menggunakan rol atau kuas dengan
variasi dua komposit jumlah lapisan dan arah serat serat, yaitu serat rami searah dan

serat rami tenun (2 lembar).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh jumah lapisan dan arah serat terhadap sifat tarik pada
komposit polyester/serat rami?

2. Bagaimana pengaruh jumah lapisan dan arah serat terhadap sifat bending pada
komposit polyester/serat rami?

3. Bagaimana pengaruh jumah lapisan dan arah serat terhadap sifat ketangguhan

impak pada komposit polyester/serat rami?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang ada dalam rumusan masalah diatas, maka

tujuan diadakannya penelitian ini ialah:

1. Mengetahui pengaruh jumah lapisan dan arah serat terhadap sifat uji tarik pada
komposit polyester/serat rami.

2. Mengetahui pengaruh jumah lapisan dan arah serat terhadap sifat uji bending
pada komposit polyester/serat rami.

3. Mengetahui pengaruh jumah lapisan dan arah serat terhadap sifat ketangguhan

(Impak) pada komposit polyester/serat rami.



1.4 Batasan Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada komposit berbasis serat alam dengan variasi
jumlah lapisan dan arah serat rami sebagai penguat.
Serat rami searah
Serat rami tenun
Resin polyester sebagai matriks dengan perbandingan 2:1 katalis.
Uji dilakukan dalam kondisi standar laboratorium meliputi
Penguji Tarik ASTM D 638
Pengujian bending ASTM D 790
Pengujian impak ASTM D 256
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini bertujuan. untuk memberikan nilai tambah dalam hal
pengembangan material komposit yang lebih unggul, ramah lingkungan, serta
aplikatif di berbagai sektor industri.

a. Pengembangan Pengetahuan: Penulis dapat memperdalam pemahaman tentang
serat rami sebagai bahan komposit, serta bagaimana hal ini memengaruhi sifat
mekanis material.

b. Peningkatan Reputasi Akademik: Penelitian ini dapat meningkatkan reputasi
universitas sebagai institusi yang aktif dalam penelitian inovatif di bidang
material dan teknologi ramah lingkungan.

c. Inovasi Material Ramah Lingkungan: Penelitian ini dapat berkontribusi pada
pengembangan material komposit yang lebih ramah lingkungan, mengurangi
ketergantungan pada bahan sintetis yang tidak terbarukan.



